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MOTO DAN PERSEMBAHAN

Moto:
Sistem pendidikan yang bijaksana setidaknya akan mengajarkan kita betapa
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ABSTRAK
Pembangunan konstruksi dengan logam pada masa sekarang ini banyak
melibatkan unsur pengelasan khususnya bidang rancang bangun karena sambungan
las merupakan salah satu pembuatan sambungan yang secara teknis memerlukan
ketrampilan yang tinggi bagi pengelasnya agar diperoleh sambungan dengan
kualitas baik
Metode yang penulis gunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan
metode eksperimental yang bertujuan untuk mendekatkan permasalahan yang
diteliti sehingga dapat menjelaskan dan membahas permasalahan secara tepat
penelitian ini, menggunakan 3 variasi pembebanan untuk mengetahui beban
maksimal yang dapat ditopang oleh rangka mesin spinner ini, yaitu 75kg, 110kg
dan 140kg. Data material part yang akan digunakan pada simulasi ini yaitu, untuk
pad menggunakan material baja karbon biasa (plain carbon steel). Sedangkan untuk
material stripper bolt nya menggunakan stainless steel simulasi yang menggunakan
beban , Dapat di lihat dengan tiga kali pengujian dengan pembebanan 75 kg, 110
kg, 140 kg mengunakan simulasi solidworks, Pengujian ketiga lah paling maksimal
pembebanan frame sebesar 140kg sudah mencapai batas maksimal dari yield
strength nya, yaitu 6,2 KN/m2 Pemilihan material frame yang digunakan saat ini
menggunakan alloy steel (SS) besi siku ukuran 5 mm X 5 mm dengan tebal 4 mm
serta pengaplikasian pengelasan dinilai nilai sudah muampu dan sesuai dengan
fungsi frame.

Kata Kunci: Solidwork, Frame, Eksperimental.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pengembangan teknologi di bidang konstruksi yang semakin maju
tidak dapat dipisahkan dari pengelasan karena mempunyai peranan penting
dalam rekayasa dan reparasi logam. Pembangunan konstruksi dengan logam
pada masa sekarang ini banyak melibatkan unsur pengelasan khususnya
bidang rancang bangun karena sambungan las merupakan salah satu
pembuatan sambungan yang secara teknis memerlukan ketrampilan yang
tinggi bagi pengelasnya agar diperoleh sambungan dengan kualitas baik.

Lingkup penggunaan teknik pengelasan dalam konstruksi sangat
luas meliputi perkapalan, jembatan, rangka baja, bejana tekan, sarana
transportasi, rel, pipa saluran dan lain sebagainya. Faktor yang
mempengaruhi las adalah prosedur pengelasan yaitu suatu perencanaan
untuk pelaksanaan penelitian yang meliputi cara pembuatan konstruksi las
yang sesuai rencana dan spesifikasi dengan menentukan semua hal yang
diperlukan dalam pelaksanaan tersebut.

Pengelasan berdasarkan klasifikasi cara kerja dapat dibagi dalam
tiga kelompok yaitu pengelasan cair, pengelasan tekan dan pematrian.
Pengelasan cair adalah suatu cara pengelasan dimana benda yang akan
disambung dipanaskan sampai mencair dengan sumber energi panas. Cara
pengelasan yang paling banyak digunakan adalah pengelasan cair dengan
busur (las busur listrik) dan gas.

Jenis dari las busur listrik ada 4 yaitu las busur dengan elektroda
terbungkus, las busur gas (TIG, MIG, las busur CO2), las busur tanpa gas,
las busur rendam. Jenis dari las busur elektroda terbungkus salah satunya
adalah las SMAW (Shielding Metal Arc Welding).

Mesin las SMAW menurut arusnya dibedakan menjadi tiga macam
yaitu mesin las arus searah atau Direct Current (DC), mesin las arus bolak



balik atau Alternating Current (AC) dan mesin las arus ganda yang
merupakan mesin las yang dapat digunakan untuk pengelasan dengan arus
searah (DC) dan pengelasan dengan arus bolak-balik (AC).

Mesin Las arus DC dapat digunakan dengan dua cara yaitu polaritas
lurus dan polaritas terbalik. Mesin las DC polaritas lurus (DC-) digunakan
bila titik cair bahan induk tinggi dan kapasitas besar, untuk pemegang
elektrodanya dihubungkan dengan kutub negatif dan logam induk
dihubungkan dengan kutub positif, sedangkan untuk mesin las DC polaritas
terbalik (DC+) digunakan bila titik cair bahan induk rendah dan kapasitas
kecil, untuk pemegang elektrodanya dihubungkan dengan kutub positif dan
logam induk dihubungkan dengan kutub negatif.

Tidak semua logam memiliki sifat mampu las yang baik. Bahan
yang mempunyai sifat mampu las yang baik diantaranya adalah baja paduan
rendah. Baja ini dapat dilas dengan las busur elektroda terbungkus, las busur
rendam dan las MIG (las logam gas mulia). Baja paduan rendah biasa
digunakan untuk pelat-pelat tipis dan konstruksi umum (Wiryosumarto,
2000).

Penyetelan kuat arus pengelasan akan mempengaruhi hasil las. Bila
arus yang diguanakan terlalu rendah akan menyebabkan sukarnya
penyalaan busur listrik. Busur listrik yang terjadi menjadi tidak stabil. Panas
yang terjadi tidak cukup untuk melelehkan elektroda dan bahan dasar
sehingga hasilnya merupakan rigi-rigi las yang kecil dan tidak rata serta
penembusan kurang dalam. Sebaliknya bila arus terlalu tinggi maka
elektroda akan mencair terlalu cepat dan akan menghasilkan permukaan las
yang lebih lebar dan penembusan yang dalam sehingga menghasilkan
kekuatan tarik yang rendah dan menambah kerapuhan dari hasil pengelasan
(Arifin, 1997).

Kekuatan hasil lasan dipengaruhi oleh tegangan busur, besar arus,
kecepatan pengelasan, besarnya penembusan dan polaritas [listrik.
Penentuan besarnya arus dalam penyambungan logam menggunakan las

busur mempengaruhi efisiensi pekerjaan dan bahan las.



. ldentivikasi Masalah
Dari latar belakang yang telah ditulis, identifikasi masalah yang
akan dijadikan bahan penelitian sebagai berikut :
1. Mengetahui kekuatan sambungan pengelasan dan jenis frame yang di
gunakan dengan cara memberi beban langsung menggunakan simulasi

solidwork .

. Pembatasan Masalah

Dalam penyusunan tugas akhir ini perlu adanya pengertian
pembahasan yang terfokus sehingga permasalahan tidak menjadi rumit dan
menyebar.
Adapun yang batasan pada penelitian ini adalah:
1. Membahas tentang uji pembebanan langsung pada frame mesin spinner

peniris dan hanya menggunakan Software Solidwork 2018 .

. Perumusan Masalah

Melihat dari latar belakang diatas, maka di dapatlah perumusan
masalah yaitu: - apakah pemilihan jenis material besi untuk di jadikan
rangka dan hasil pengelasan sudah sesuai dengan fungsi frame.

. Tujuan Peneliti

Tujuan yang diharapkan dalam penelitian ini adalah :

1. Menganalisa kekuatan frame yang di gunakan dengan menggunakan
pengujian pembebanan langsung dengan Software Solidwork.

2. Menentukan pemilihan jenis material dan ukuran yang akan di gunakan

untuk frame agar dapat meningkatkan kualitas produk yang dibuat.

. Manfaat

Diharapkan dengan manfaat pada penelitian ini dapat diambil beberapa
manfaat yang mencakup tiga hal pokok berikut :
1. Manfaat Bagi Dunia Akademik
Dapat memberikan suatu referensi yang berguna bagi dunia

akademis khususnya dalam penelitian yang akan dilaksanakan oleh para



peneliti yang akan datang dalam hal pengujian frame dan sambungan las
terhadap pembebanan langsung.
. Manfaat Bagi Masyarakat

Dengan adanya penelitian ini masyarakat khususnya para
pengusaha bengkel las Sebagai informasi bagi juru las untuk
meningkatkan kualitas hasil pengelasan dan pemilihan material.
. Bagi Penulis

Dapat mengembangkan wawasan keilmuan dan meningkatkan
pemahaman tentang proses pengujian dan perancangan mesin peniris

minyak produk olahan hasil gorengan.



G. Sistematika Penulisan Skripsi

BAB 1 : PENDAHULUAN

Dalam bab ini penulis akan menguraikan tentang latar belakang,
identifikasi masalah, pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, penegasan istilah dan sistematika penulisan
laporan.
BAB I1 : KAJIAN PUSTAKA

Dalam bab ini penulis akan menguraikan mengenai tinjauan pustaka,
landasan teori dan kerangka berpikir.
BAB 111 : METODE PENELITIAN

Dalam bab ini penulis akan menguraikan pendekatan penelitian, lokasi
dan fokus penelitian, variabel penelitian, proses eksperimen, desain
eksperimen, teknik pengumpulan data, teknik analisis data.
BAB 1V : HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini berisi tentang perancangan dan langkah-langkah
dalam perancangan, pengujian pembebanan langsung dan pembebanan pada
setiap titik sambungan dengan simulasi serta langkah-langkah pengambilan
data pada alat serta teknik analisa dari data yang telah diambil.
BAB V : PENUTUP
Dalam bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian dan saran

untuk penelitian selanjutnya.



BAB |1

KAJIAN PUSTAKA

A. Tinjauan Pustaka

Dasar atau acuan yang berupa teori-teori atau temuan-temuan
melalui hasil berbagai penelitian sebelumnya merupakan hal yang sangat
perlu dan dapat dijadikan sebagai data pendukung. Salah satu data
pendukung yang menurut peneliti perlu dijadikan bagian tersendiri adalah
penelitian terdahulu yang relevan dengan permasalahan yang sedang
dibahas dalam penelitian ini. Oleh karena itu, dilakukan langkah kajian
terhadap beberapa hasil penelitian berupa tesis dan jurnal-jurnal,
diantaranya yaitu penelitian

dionisius Marcielo, Anton, dkk, (2015) Mengenai penelitian dengan
judul “Analisis Kekuatan Konstruksi dan Powertrain Pada Prototype Hand-
Crank Cycle (sepeda engkol tangan)” Pada desain Hand-Crank Cycle ini,
pemodelan dan simulasi pembebanan dibuat dan disimulasikan dengan
bantuan Software Autodesk Inventor Professional 2017. Tujuan
perancangan ini adalah untuk merancang dan membuat prototype
HandCrank Cycle (sepeda engkol tangan) yang proposional dan aman untuk
dikendarai baik oleh manusia tanpa keterbatasan fisik maupun manusia
dengan keterbatasan fisik pada salah satu ataupun kedua kakinya

Kelemahan dari alat yang di ciptakan adalah kurang di perhitungkan
sudut sambungan antara rangka dan garpu stir roda (fork)

Kelebihan alat ini Pada simulasi pembebanan dan perhitungan daya
penggerak yang dilakukan, menunjukkan bahwa Hand-Crank Cycle
memiliki kekuatan yang baik dan kemampuan untuk menerima beban
maksimum yang diberikan serta daya penggerak yang layak untuk

dikendarai manusia.



Gambar 2.0 Hasil simulasi Displacement rangka (frame)
(dionisius Marcielo, Anton, dkk, (2015))

Adriana, Marlia, dkk (2019) mengenai penelitian dengan judul
“Rancang Bangun Alat Peniris Minyak Pada Keripik Singkong” dengan
tujuan penelitian untuk merancang desain rangka dan proses pembuatan
rangka alat peniris minyak. Melakukan perhitungan dan pembuatan rangka
alat peniris minyak yang menyerupai meja.

Kekurangan dari alat ini pada desain frame ini adalah menggunakan
besi hollow stainless stell berukuran (20x20x,1,0mm) dengan pengunaan
beban yang terlalu besar. Sedangkan Kelebihan dari frame ini adalah

menggunakan material hollow stainless stell untuk mengurangi korosi.

Gambar 2.1 Rangka alat peniris minyak
(Adriana, Marlia, dkk (2019)



Ronaldo, Hendry (2020) pada penelitian yang bejudul “Rancang Bangun
Analisa Kerangka Mesin dan Sambungan Las Pengaduk Adonan Kue”
tujuan dari penelitian ini adalah mendesain rangka pengaduk adonan,
menghitung  kekuatan rangka,dan menganalisa kekuatan rangka
menggunakan Software Autodesk Inventor Profesional 2019

Kekurangan dari penelitian tidak di cantumkannya dimensi rangka
yang dibuat, penggunaan matrial yang digunakan dan kecilnya variasi
pembebanan yang di ujikan. Sedangkan Kelebihan dari penelitian ini Dari
hasil simulasi rangka diatas didapatkan hasil desain terbaik analisis

equivalent stress

Gambar 2.2 Tampilan Simulasi Von Misses Stress
(Software Autodesk Inventor Profesional 2019 Ronaldo, Hendry (2020)

Febrian, Okky dan Mulyadi (2020) Mengenai penelitian dengan
judul “Perancangan Rangka Mesin Pembuat Ruas Pada Produk Bambu
Sintetik”

Kelebihan alat ini dapat di operasikan dengan satu orang pekerja
tanpa keahlian khusus. Dan Kekurangan memiliki beban statis yang cukup
berat berat



Gambar 2.3 Distribusi Pembebanan Rangka Febrian,
Okky dan Mulyadi (2020)

Dari berbagai penelitian di atas muncul inisiatif penulis untuk
melakukan penelitian dengan judul “ANALISA KEKUATAN RANGKA
MESIN SPINNER PENIRIS MINYAK TERHADAP PEMBEBANAN
LANGSUNG MENGGUNAKAN SOFTWARE CFD (Computational Fluid
Dynamic)”

Dalam penelitian ini dilakukan pengujian untuk mendapatkan nilai beban

maksimal yang dapat ditopang oleh rangka mesin spinner ini.

. Landasan Teori

1. Pengertian Las

Definisi pengelasan menurut DIN (Deutsche Industrie Norman)
adalah ikatan metalurgi pada sambungan logam atau logam paduan yang
dilaksanakan dalam keadaan lumer atau cair. Dengan kata lain, las
merupakan sambungan setempat dari beberapa batang logam dengan
menggunakan energi panas.

Mengelas menurut Alip (1989) adalah suatu aktifitas menyambung
dua bagian benda atau lebih dengan cara memanaskan atau menekan atau
gabungan dari keduanya sedemikian rupa sehingga menyatu seperti benda
utuh. Penyambungan bisa dengan atau tanpa bahan tambah (filler metal)
yang sama atau berbeda titik cair maupun strukturnya.

Pengelasan dapat diartikan dengan proses penyambungan dua buah

logam sampai titik rekristalisasi logam, dengan atau tanpa menggunakan
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bahan tambah dan menggunakan energi panas sebagai pencair bahan yang
dilas. Pengelasan juga dapat diartikan sebagai ikatan tetap dari benda atau
logam yang dipanaskan.

Mengelas bukan hanya memanaskan dua bagian benda sampai
mencair dan membiarkan membeku kembali, tetapi membuat lasan yang
utuh dengan cara memberikan bahan tambah atau elektroda pada waktu
dipanaskan sehingga mempunyai kekuatan seperti yang dikehendaki.
Kekuatan sambungan las dipengaruhi beberapa faktor antara lain: prosedur

pengelasan, bahan, elektroda dan jenis kampuh yang digunakan.

2. Las SMAW (Shielded Metal Arc Welding)

Logam induk dalam pengelasan ini mengalami pencairan akibat
pemanasan dari busur listrik yang timbul antara ujung elektroda dan
permukaan benda kerja. Busur listrik dibangkitkan dari suatu mesin las.
Elektroda yang digunakan berupa kawat yang dibungkus pelindung berupa
fluks. Elektroda ini selama pengelasan akan mengalami pencairan bersama

dengan logam induk dan membeku bersama menjadi bagian kampuh las.

Fluks
Pembungkus
Inti Eektroda Tenaga Listnk
s i S AC atau OC
eRIDUY s
Terak/slag N
Logam Lasan
{Kampuh)

‘ A
| N
Cairan Logam Benda Kerja

Gambar. 2.4 Las SMAW (Wiryosumarto, 2000)

Proses pemindahan logam elektroda terjadi pada saat ujung
elektroda mencair dan membentuk butir-butir yang terbawa arus busur
listrik yang terjadi. Bila digunakan arus listrik besar maka butiran logam
cair yang terbawa menjadi halus dan sebaliknya bila arus kecil maka
butirannya menjadi besar. Pola pemindahan logam cair sangat

mempengaruhi sifat mampu las dari logam. Logam mempunyai sifat
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mampu las yang tinggi bila pemindahan terjadi dengan butiran yang halus.

Pola pemindahan cairan dipengaruhi oleh besar kecilnya arus dan
komposisi dari bahan fluks yang digunakan. Bahan fluks yang digunakan
untuk membungkus elektroda selama pengelasan mencair dan membentuk
terak yang menutupi logam cair yang terkumpul di tempat sambungan dan

bekerja sebagai penghalang oksidasi.

3. Elektroda Terbungkus

Pengelasan dengan menggunakan las busur listrik memerlukan
kawat las (elektroda) yang terdiri dari satu inti terbuat dari logam yang
dilapisi lapisan dari campuran kimia. Fungsi dari elektroda sebagai
pembangkit dan sebagai bahan tambah. Elektroda terdiri dari dua bagian
yaitu bagian yang berselaput (fluks) dan tidak berselaput yang merupakan
pangkal untuk menjepitkan tang las. Fungsi dari fluks adalah untuk
melindungi logam cair dari lingkungan udara, menghasilkan gas pelindung,
menstabilkan busur. Bahan fluks yang digunakan untuk jenis E7018 adalah
serbuk besi dan hidrogen rendah. Jenis ini kadang disebut jenis kapur. Jenis
ini menghasilkan sambungan dengan kadar hidrogen rendah sehingga
kepekaan sambungan terhadap retak sangat rendah, ketangguhannya sangat
memuaskan. Hal yang kurang menguntungkan adalah busur listriknya
kurang mantap, sehingga butiran yang dihasilkan agak besar dibandingkan
jenis lain. Dalam pelaksanaan pengelasan memerlukan juru las yang sudah
berpengalaman. Sifat mampu las fluks ini sangat baik maka biasa digunakan

untuk konstruksi yang memerlukan tingkat pengaman tinggi.

Gambar 2.5 Elektroda terbungkus (Arifin, 1997)
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4. Besar Arus Listrik

Besarnya arus pengelasan yang diperlukan tergantung pada
diameter elektroda, tebal bahan yang dilas, jenis elektroda yang digunakan,
geometri sambungan, diameter inti elektroda, posisi pengelasan. Daerah las
mempunyai kapasitas panas tinggi maka diperlukan arus yang tinggi.

Arus las merupakan parameter las yang langsung mempengaruhi
penembusan dan kecepatan pencairan logam induk. Makin tinggi arus las
makin besar penembusan dan kecepatan pencairannya. Besar arus pada
pengelasan mempengaruhi hasil las bila arus terlalu rendah maka
perpindahan cairan dari ujung elektroda yang digunakan sangat sulit dan
busur listrik yang terjadi tidak stabil. Panas yang terjadi tidak cukup untuk
melelehkan logam dasar, sehingga menghasilkan bentuk rigi-rigi las yang
kecil dan tidak rata serta penembusan kurang dalam. Jika arus terlalu besar,
maka akan menghasilkan manik melebar, butiran percikan kecil, penetrasi

dalam serta peguatan matrik las tinggi.

5. Rangka
a. Pengertian
Rangka adalah struktur dari beberapa batang yang
dihubungkan dengan sambungan (pin ataupun welding). Ditinjau
dari segi struktur atau bentuk rangka mempunyai fungsi antara lain
harus mampu menempatkan dan menopang mesin, transmisi,
suspensi dan sistem kelistrikan, serta komponen-komponen lain,
oleh karena itu rangka sebaiknya kuat dan kaku tapi ringan.
b. Jenis Jenis Besi Rangka
1. Rangka Besi Siku
Rangka besi siku merupakan batang besi siku yang
disambungkan menggunakan baut ataupun las. Besi siku adalah
batang besi berpenampang siku (membentuk sudut 90° ). besi siku
merupakan salah satu material paling penting dalam industri

konstruksi.
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Gambar 2.6 Rangka Besi Siku
. Rangka Besi Hollow

Berbeda dari rangka besi siku yang terdiri dari batangan besi
siku, rangka besi hollow ini merupakan batang besi yang berbentuk
batangan berongga, berupa pipa berbentuk persegi. Pengaplikasian
besi hollow ini mencakup berbagai hal seperti rangka besi palfon,
rangka tembok partisi maupun gedung. Besi hollow sudah banyak
digunakan sebagai material pengganti kayu karena lebih kokoh dan
kualitasnya homogen karena produksi pabrik
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3. Rangka Besi Pipa

N

Gambar

.8 Rangka Besi Pipa

Rangka besi pipa merupakan batang besi pia yang
disambungkan menggunakan baut ataupun las. Besi pipa merupakan
materi bangunan yang terbuat dari logam campuran (besi dan
karbon) dan sudah dipakai secara luas di industri konstruksi maupun
pada aplikasi industri manufaktur. Di sistem pemipaan, pipa baja
dapat digunakan untuk penyaluran cairan dan gas untuk
gedunggedung komersial dan perumahan, seperti yang umumnya
dipakai untuk suplai air rumah tangga. Material ini juga berfungsi
sebagai komponen struktur untuk penyangga atau rangka.

6. Perhitungan Data Perancangan Kerangka

a.Teori Dasar Finite Element Methode

FEM adalah singkatan dari Finite Element Method, dalam Bahasa
Indonesia disebut Metode Elemen Hingga. Konsep paling dasar FEM
adalah menyelesaikan suatu problem dengan cara membagi objek analisa
menjadi bagian-bagian kecil yang terhingga. Bagian-bagian kecil ini
kemudian dianalisa dan hasilnya digabungkan kembali untuk mendapatkan
penyelesaian untuk keseluruhan daerah.

Metode elemen hingga merupakan salah satu cara dalam

menyelesaikan masalah yang terdapat di alam dengan solusi numerik.



15

Biasanya kejadian di alam dapat dijelaskan dalam persamaan baik itu dalam
bentuk differensial atau integral. Karena alasan tersebut metode elemen
hingga menjadi salah satu cara dalam menyelesaikan bentuk differensial
parsial dan integral. Umumnya metode elemen hingga memungkinkan
pengguna untuk mendapatkan evolusi dalam ruang atau waktu dari satu atau
lebih variabel yang mewakili dari suatu sistem fisik. Bila mengacu pada
analisa struktur, metode elemen hingga merupakan metode yang baik dalam
menghitung Displacement, tegangan, dan regangan pada suatu struktur

dalam pembebanan tertentu.

b. SolidWorks

Software CAD 3D vyang dikembangkan oleh SolidWorks
Corporation yang sekarang sudah diakuisisi oleh Dassault Sytemes.
SolidWork digunakan untuk merancang part permesinan, susunan part
permesinan berupa assembling dan drawing 2D untuk persentasi gambar
proses pabrikasi atau permesinan. Saat ini, sudah banyak perusahaan-
perusahaan yang sudah menggunakan Software SolidWork, karena memang
software ini mempunyai banyak kelebihan SolidWork adalah rendering
yang lebih realistic diatas Autodesk dan pengaplikasinya sangat mudah
dipahami.

Fungsi utama SolidWorks yaitu:

1. Part

Part adalah sebuah objek 3D yang terbentuk dari fitur-fitur. Sebuah part
merupakan sekumpulan fungsi solid yang terdiri dari relasi anterior,
geometri, dan relasi Boolean. Sebuah part bisa menjadi sebuah
komponen pada suatu assembly, dan juga bisa dibuat dalam bentuk 2D
pada sebuah drawing. Fitur adalah bentukan dan operasi yang
membentuk part. Base feature merupakan feature yang pertama kali
dibuat. Extension file untuk part SolidWorks adalah .SLDPRT
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2. Assembly
Assembly adalah gabungan dari beberapa parts, feature dan assembly
lain (Sub Assembly) yang disatukan. Extension file untuk SolidWorks
Assembly adalah SLDASM.

3. Drawing
Adalah templates yang digunakan untuk membuat gambar kerja 2D/2D
engineering Drawing dari single component (part) maupun Assembly
yang sudah kita buat. Extension file Untuk SolidWorks Drawing adalah
SLDDRW.

Kelebihan

1. User friendly (Sangat mudah digunakan)

2. Referensi dan tutorial mudah dicari di internet

3. Penggambaran (Rendering) 3d sangat baik dan realistis

4. Satu package cukup lengkap modulnya selain simulation, juga
terdapat piping, electrical, plastics, moulding,

5. Sangat aplikatif dan mudah untuk di gabung dengan software analisa
yang lain

6. Penggambaran detail drawing 2D, annotation, section, thickness,
dan 3D View cukup mudah dan secara otomatis dapat dilakukan

tanpa membuat lagi satu demi satu.

c. Stress Analysis

Stress Analysis merupakan sebuah alat yang disediakan bagi
pengguna SolidWorks yang berfungsi untuk menganalisis kekuatan. Alat ini
cukup mudah digunakan dan dapat membantu kita untuk mengurangi
kesalahan dalam membuat desain. Dengan demikian, selain biaya yang
harus kita keluarkan akan berkurang, time to market dari benda yang kita

desain pun dapat dipercepat karena kita sudah mensimulasikan terlebih
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dahulu benda yang kita desain di komputer sebelum masuk ke proses
produksi.

Analisa simulasi gaya, tegangan, dan faktor keamanan rangka dapat
dihasilkan pada Software dengan cara memilih toolbar stress analysis.
Setelah pilih toolbar stress, lalu masukan data spesifikasi material bahan
sesuai dengan perencanaan sebelumnya. Setelah material bahan dipilih, lalu
kita pilih analysis static dan mess view Pada SolidWorks dimasukan data-
data frame sesuai dengan kondisi yang mendekati sebenarnya sehingga
dapat dilakukan analisis statik pada struktur tersebut. Setelah sampai pada
langkah ini, dapat diketahui apakah ada kesalahan pada langkah-langkah
analisis. Jika ada kesalahan, maka perlu dilakukan editing sampai benar.
Dalam analisis ini struktur frame dapat dilihat pada gambar dibawah untuk

mengetahui secara keseluruhan gaya, tegangan, dan faktor keamanannya.
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C. Kerangka Berpikir

Desain penelitian ini menggunakan desain penelitian eksperimen,
yaitu dengan cara melakukan pengukuran langsung terhadap alat dengan
menggunakan variasi dari variabel bebas.

Studi Pustaka

'

Menentukan Kriteria Perancangan

v

Pembuatan Model 3D

'

Pemotongan Besi Sesuai Ukuran

v

Perakitan dan pengelasan Rangka Besi | €+

Apakah Perakitan
dan Pengelasan
Sesuai Rancangan

Ya
v

Pengambilan data menggunakan software solidwork
v

Pengolahan data

v

Kesimpulan

y

Gambar 2.9 Kerangka Berpikir




19

BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Metode yang penulis gunakan dalam penelitian ini yaitu
menggunakan metode eksperimental yang bertujuan untuk mendekatkan
permasalahan yang diteliti sehingga dapat menjelaskan dan membahas
permasalahan secara tepat. Eksperimen ialah penelitian dengan
memanipulasi suatu variable yang sengaja dilakukan oleh peneliti untuk
melihat efek yang terjadi dari tindakan tersebut (Suharsini, 1998:3). Adapun
penelitian ini adalah bentuk penelitian yang berusaha untuk mengisolir dan
mengkontrol pada tiap keadaan yang relevan dengan situasi yang diteliti lalu
melakukan pengamatan terhadap efek atau pengaruh ketika kondisi-kondisi
tersebut dimanipulasi.

Dengan kata lain, perubahan atau manipulasi dilakukan terhadap
variabel bebas dan pengaruhnya diamati pada variabel terikat. Selain itu,
metode eksperimen ini dilaksanakan dengan tujuan agar hipotesis yang telah
dirumuskan sebelumnya dapat terbukti. Metode eksperimen ini cocok
dengan penelitian yang sedang penulis laksanakan yakni “ANALISA
KEKUATAN RANGKA MESIN SPINNER PENIRIS MINYAK
TERHADAP PEMBEBANAN LANGSUNG MENGGUNAKAN
SOFTWARE CFD (Computational Fluid Dynamic)”

Metode penelitian eksperimen terbagi dalam dua kelompok besar, yaitu pra-
eksperimen dan eksperimen Dalam penelitian ini penulis menggunakan

metode penelitian eksperimen (exprerimental).
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B. Lokasi dan Fokus Penelitian

1. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini akan dilaksanakan di Kampus 3 Universitas
PGRI Semarang yang beralamat Jalan Pawiyatan Luhur I11, Bendan Duwur
Kec. Gajahmungkur, Kota Semarang, Jawa Tengah. Adapun alasan peneliti
memilih lokasi penelitian dilaksanakan di Kampus 3 Universitas PGRI,
dikarenakan merupakan tempat peneliti melakukan praktikum selama
selama kuliah sehingga mempermudah dalam proses perijinan dan
pengolahan data penelitian. kuliah sehingga mempermudah dalam proses

perijinan dan pengolahan data penelitian.

2. Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka fokus penelitian
ini adalah untuk menganalisia kekuatan rangka yang menopang mesin dan
tabung spinner peniris minyak macaroni berkapasitas 3Kg terhadap
pembebanan langsung agar mendapatkan safety factor pada kontruksi
rangka yang di gunakan.

C. Sampel dan Populasi Penelitian

1. Populasi Penelitian

Populasi ialah semua nilai baik hasil perhitungan maupun
pengukuran, baik kuantitatif maupun kualitatif, daripada karakteristik
tertentu mengenai sekelompok objek yang lengkap dan jelas (Usman and
Setiady, 2008). Populasi dari penelitian ini adalah kekuatan pembebanan
langsung pada frame spinner.
2. Sampel Penelitian

Sampel (contoh) adalah sebagian anggota populasi yang diambil
dengan menggunakan teknik tertentu yang disebut dengan teknik sampling.
Sampel merupakan bagian dari populasi yang ada, sehingga untuk
pengambilan sampel harus menggunakan cara tertentu yang didasarkan oleh
pertimbangan-pertimbangan yang ada (Usman and Setiady, 2008). Sampel
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yang akan digunakan peneliti memiliki ketentuan, menggunakan software
solidwork dengan simulasi pembebanan 75kg, 110kg, dan 140kg.

D. Variabel Penelitian
Variabel merupakan sesuatu yang dapat berubah atau beragam.
Variabel penelitian adalah gejala-gejala yang menunjukkan perubahan.

(Arikunto, 1996:107). Variabel yang termasuk dalam penelitian ini adalah:

1. Variabel Bebas

Variabel bebas atau variabel independen menurut Sugiyono
(2011:61) adalah “Merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat)”.
Variabel bebas pada penelitian ini adalah:

Kekuatan pembebanan langsung pada rangka yang menopang mesin

dan tabung spinner peniris minyak.

2. Variabel Terikat

Variabel terikat atau sering disebut variabel dependent merupakan
variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat adanya variabel bebas
(Sugiyono, 2015:61). Variabel terikat dalam penelitian ini adalah mengetaui
kekuatan rangka yang menopang mesin dan tabung spinner peniris minyak
macaroni berkapasitas 3Kg terhadap pembebanan langsung agar
mendapatkan safety factor pada kontruksi rangka yang di gunakan.
presentasi output minyak yang dihasilkan. Adapun teknik pengujian dengan
menganalisa pembebanan menggunakan Software Solidwork 2018.

E. Desain Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen. Penelitian
eksperimen adalah penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh
perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan,
kondisi yang terkendalikan di maksud adalah adanya hasil dari penelitian

dikonversikan ke dalam angka-angka, untuk analisis yang digunakan adalah
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dengan menggunakan analisis statistik (Sugiyono, 2011: 72). Eksperimental
design (experimental) merupakan salah satu dari bentuk penelitian
eksperimental, karena dalam desain ini peneliti dapat mengontrol semua
variabel luar yang mempengaruhi jalannya eksperimen. Dengan demikian

validitas internal (kualitas pelaksanaan rancangan penelitian) dapat menjadi

tinggi.
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Gambar. 3.1. Rancangan Desain Rangka Mesin Spinner peniris minyak

F. Proses Eksperimen

Penelitian ini akan dilaksanakan melalui beberapa tahapan prosedur
sebagai berikut:
1. Persiapan

Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah sebagai berikut:
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1. Peneliti mencari topik dengan mengidentifiasi permasalahan yang
ada di alat yang sudah di buat sebelum nya .

2. Kemudian topik yang telah diidentifikasi dirangkum untuk dijadikan
kriteria pemecahan masalah, peneliti menemukan permasalahan di
alat yang sudah ada belum ada perhitungan yang spesifik mengenai
kekuatan las dan kekuatan rangka penopang mesin spinner tersebut.

2. Pelaksanaan
Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah sebagai berikut:
1. Peneliti membuat rancangan desain rangka spinner peniris minyak secara

3 dimensi menggunakan software Solidworks.

2. Kemudian pembuatan langung rangka spinner peniris minyak sesuai
dengan desain yang telah dirancang.
3. Setelah itu pengujian kekuatan pembebanan spinner peniris minyak
dengan di simulasikan ke software solidwork .
3. Akhir Eksperimen
Pada tahap ini Kkegiatan yang dilakukan adalah penarikan
kesimpulan kekuatan rangka dan sambungan las rangka penopang mesin
spinner peniris minyak untuk mendapatkan nilai safety factor yang di

hasilkan.

G. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan
data. Dengan menggunakan teknik pengumpulan data, maka peneliti akan
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan (Sugiyono,
2010: 62). Teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan cara:
1. Eksperimen
Menurut Ltin (2002), penelitian eksperimen merupakan penelitian
yang dilakukan dengan melakukan manipulasi yang bertujuan untuk
mengetahui akibat manipulasi terhadap perilaku yang diamati. Dalam

penelitian ini yang dimanipulasi adalah beban yang ditopang rangka saat
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pengujian menggunakan software simulasi sehingga diketahui nilai
beban maksimal yang dapat ditopang oleh rangka mesin spinner peniris

minyak ini.

H. Teknik Analisa Data

Teknik analisa data yang digunakan menggunakan Metode Analisis
Deskriptif. Analisis Deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk
mengetahui keberadaan variabel mandiri, baik hanya pada satu variabel
atau lebih (variabel yang berdiri sendiri) tanpa membuat perbandingan
dan mencari hubungan variabel itu dengan variabel yang lain (Sugiyono,
2009, p. 35). Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa metode
deskriptif analisis dengan pendekatan kuantitatif merupakan metode
yang bertujuan menggambarkan secara sistematis dan faktual tentang
fakta-fakta serta hubungan antar variabel yang diselidiki dengan cara
mengumpulkan data, mengolah, menganalisis, dan menginterpretasi data
dalam pengujian hipotesis statistik ke dalam bentuk grafik, tabel dan
presentasi. Adapun jenis analisa yang menggunakan beberapa alat diatas

adalah analisa dengan menggunakan metode analisis deskriptif .

Jadwal
Dalam penelitian ini penulis membuat jadwal dalam setiap tahapnya,

berikut merupakan jadwal kegiatan penelitian yang akan dilakukan :

Tabel 3.1 Jadwal Kegiatan Penelitian.

No Uraian Bulan

Persiapan

Perancangan Desain

Pembuatan Rangka

Pengujian Rangka

Penyempurnaan rangka

OO IWIN|F

Hasil Akhir




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data

Rangka adalah struktur dari beberapa batang yang dihubungkan dengan
sambungan (pin ataupun welding). Ditinjau dari segi struktur atau bentuk
rangka mempunyai fungsi antara lain harus mampu menempatkan dan
menopang mesin, transmisi, suspensi dan sistem kelistrikan, serta komponen-
komponen lain, oleh karena itu rangka sebaiknya kuat dan kaku tapi ringan.
Jenis-jenis rangka antara lain, rangka besi siku, yaitu batang besi siku yang
disambungkan menggunakan baut ataupun las. Besi siku adalah batang besi
berpenampang siku (membentuk sudut 90° ). besi siku merupakan salah satu
material paling penting dalam industri konstruksi. Rangka besi hollo, Berbeda
dari rangka besi siku yang terdiri dari batangan besi siku, rangka besi hollow
ini merupakan batang besi yang berbentuk batangan berongga, berupa pipa
berbentuk persegi. Pengaplikasian besi hollow ini mencakup berbagai hal
seperti rangka besi palfon, rangka tembok partisi maupun gedung. Besi hollow
sudah banyak digunakan sebagai material pengganti kayu karena lebih kokoh
dan kualitasnya homogen karena produksi pabrik. Kemudian ada rangka besi
pipa, yaitu batang besi pia yang disambungkan menggunakan baut ataupun las.
Besi pipa merupakan materi bangunan yang terbuat dari logam campuran (besi
dan karbon) dan sudah dipakai secara luas di industri konstruksi maupun pada

aplikasi industri manufaktur.

B. Pembahasan
1. Perencanaan Desain Rangka
Rangka atau frame yang akan dibuat pada penelitian ini adalah rangka
yang digunakan untuk penopang baban dari mesin spinner peniris minyak.

Berikut desain rangka yang akan digunakan.

25
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Gambar 4.1 Rancangan Desain Rangka Mesin Spinner peniris minyak

A. Simulasi Pada Frame

Pada penelitian ini, menggunakan 3 variasi pembebanan untuk
mengetahui beban maksimal yang dapat ditopang oleh rangka mesin spinner
ini, yaitu 75kg, 110kg dan 140kg.

Sebelum melakukan simulasi, perlu diketahui terlebih dahulu material
yang akan digunakan. Data material part yang akan digunakan pada
simulasi ini yaitu, untuk pad menggunakan material baja karbon biasa (plain
carbon steel). Sedangkan untuk material stripper bolt nya menggunakan
stainless steel. Untuk lebih detailnya dapat dilihat pada gambar di bawah

ini:



Material

<

8= 1023 Carbon Steel Sheet (S5)
8= 201 Annealed Stainless Steel (SS)
8= A286 Iron Base Superalloy

8= AISI 1010 Steel, hot rolled bar
8= AISI 1015 Steel, Cold Drawn (SS)
8= AIsi 1020

8= AISI 1020 Steel, Cold Rolled

8= AlS! 1035 Steel (SS)

8= AlSI 1045 Steel, cold drawn

8= Alsl 304

8= AISI 316 Annealed Stainless Steel Ba.

8= AIS! 316 Stainless Steel Sheet (55)
8= AlsI 321 Annealed Stainless Steel (S!
8= AlS| 347 Annealed Stainless Steel (5!
8= AISI 4130 Steel, annealed at 865C
8= AIS| 4130 Steel, normalized at 870C
8= AlSI 4340 Steel, annealed

8= AIS! 4340 Steel, normalized

8= AISI Type 316L stainless steel

8= AISI Type A2 Tool Steel

8= Alloy Steel

o

ASTM A36 Steel

o
o=

>

Cce

Click here to access more materials using
the SOLIDWORKS Materials Web Portal.

X

Properties  Tables & Curves Appearance CrossHatch Custom Application Datm

Material properties
Materials in the default library can not be edited. You must first copy the material
to a custom library to edit it.

Model Type: I Linear Elastic Isotropic e |
Units: | Sl - N/mm* 2 (MPa) VI
Category: Steel

Mame: Alloy Steel (55)

Default faifure
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Gambar 4.2 Detail Material

Dapat dilihat dari gambar deskripsi material diatas, menggunakan material

alloy steel, dengan nilai kekuatan luluh (yield strength) dari material tersebut
yaitu 620,422 N/mm?
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Simulasi Pembebanan 75 kg

Pada simulasi ini, frame atau rangka dari mesin spinner peniris
minyak akan disimulasikan pembebanan dengan berat beban 75kg. Adapun
urutan proses simulasinya sebagai berikut:

a) Pemilihan Material

= Mat
I
b | §E 1023 Carbon Steel Sheet (SS) ~ Properties  Tables & Curves Appearance CrossHatch Custom Application Daf * | *
ar
el §—_— 201 Annealed Stainless Steel (SS) Material properties
at §E A286 Iron Base Superalioy Materials in the default I_ibyary can not be edited. You must first copy the material
= to a custom library to edit it.
S=— AISI 1010 Steel, hot rolled bar
8= AlsI 1015 Steel, Cold Drawn (SS} AEE S e 2
8= AIsi 1020 Units Sl - N/mm*2 (MPa) =
8= AISI 1020 Steel, Cold Rolled Category steel
e
S— AISI 1035 Steel (S!
e o Alloy Steel (SS)
S AISI 1045 Steel, cold drawn
— tfailure
§= AlSI 304 Max von Mises Stress
§E AISI 316 Annealed Stainless Steel Ba
§E AISI 316 Stainless Steel Sheet (SS)
§E AISI 321 Annealed Stainless Steel (S! Defined
efine:
§= AISI 347 Annealed Stainless Steel (S!
O
§: AISI 4130 Steel, annealed at 865C Property Value Units o
2= AISI 4130 Steel, normalized at 870C Mass Density 7700 kg/mA3
§E AlSI 4340 Steel, annealed Tensile Strength 723.825617 |N/mmA2
§E AlSI 4340 Steel, normalized Compressive Strength N/mm~2
§E AlSI Type 316L stainless steel Yield Strength 620.4219978 | N/mm " 2
§E AISI Type A2 Tool Steel Thermal Expansion Coefficient | 1.3e-005 /K
§E Alloy Steel Thermal Conductivity 50 W/(m-K)
— Specific Heat 460 J; e
§= Aoy Steel (55) Y . o))
s Material Damping Ratio N/A
=3 8= ASTM A36 Steel v v
< >
ri Click here to access more materials using Openy: ARRD Close S Conton Help

the SOLIDWORKS Materials Web Portal.

Gambar 4.3 Pemilihan Material

b) Pemilihan Area Tetap (Fix Geometry)
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Gambar 4.4 Pemilihan Area Tetap (Fix Geometry)
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c) Pembebanan (Force)
Setelah menentukan area tetap (fix geometry), langkah selanjutnya
menentukan area yang akan dikenai gaya (force) serta memasukan nilai

dari gaya yang dibutuhkan, yaitu 75 Kg.
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Gambar 4.5 Pemilihan Area Pembebanan (Force)

d) Mesh
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e) Hasil Simulasi

gn Insight Report

Tools 2 &@ Include Image for Report
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Gambar 4.7 Hasil Simulasi Strees

Pada simulasi yang menggunakan beban 75kg ini, tegangan terbesar 3,2
KN/m? yang terjadi pada area las tabung filter, sedangakan tegangan
terkecil adalah 0,9 KN/m? yang terjadi frame bagian bawah. Dapat dilihat
dari hasil simulasi, bahwa pembebanan frame sebesar 75kg masih jauh dari
batas yield strength nya, yaitu 6,2 KN/m?. Sedangkan untuk perubahan
bentuk atau displacement yang terjadi pada area las tabung filter sebesar

1,1cm, seperti gambar 4.8.
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Gambar 4.8 Hasil Simulasi Displacement

Pada pengujian kedua ini, frame atau rangka dari mesin spinner peniris

minyak akan disimulasikan pembebanan dengan berat beban 110kg.

Adapun urutan proses simulasinya sebagai berikut:

a)

13
at

at

ri

Pemilihan Material

8— 1023 Carbon Steel Sheet (SS) ~
: A286 Iron Base Superalloy
: AISI 1010 Steel, hot rolled bar

= AlSI 1015 Steel, Cold Drawn (SS)

= AISI 1020 Steel, Cold Rolled
— AISI 1035 Steel (SS)
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Gambar 4.9 Pemilihan Material
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b) Pemilihan Area Tetap (Fix Geometry)
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Gambar 4.10 Pemilihan Area Tetap (Fixed Geometry)

c) Pembebanan (Force)

Setelah menentukan area tetap (fix geometry), langkah selanjutnya
menentukan area yang akan dikenai gaya (force) serta memasukan nilai
dari beban yang akan diujikan, yaitu 110 Kg.
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Gambar 4.11 Pemilihan Area Pembebanan (Force)
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Gambar 4.12 Mesh
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Gambar 4.13

Hasil Simulasi Stress
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Gambar 4.14 Hasil Simulasi Diplacement

Pada simulasi yang menggunakan beban 110kg ini, tegangan
terbesar 4,79 KN/m? yang terjadi pada area las tabung filter,
sedangakan tegangan terkecil adalah 0,9 KN/m? yang terjadi frame
bagian bawah. Dapat dilihat dari hasil simulasi, bahwa pembebanan
frame sebesar 110kg masih jauh dari batas yield strength nya, yaitu 6,2
KN/m?. Sedangkan untuk perubahan bentuk atau displacement yang

terjadi pada area las tabung filter sebesar 1,62cm, seperti gambar 4.14.



35

3. Simulasi Pembebanan 140kg
Pada pengujian ketiga ini, frame atau rangka dari mesin spinner
peniris minyak akan disimulasikan pembebanan dengan berat beban 140kg.
Adapun urutan proses simulasinya sebagai berikut:

a) Pemilihan Material

-
3 §E 1023 Carbon Steel Sheet (SS) (o Properties  Tables & Curves Appearance CrossHatch Custom Application Dail ¢ |*
at
e: 3= 201 Annealed Stainless Steel (SS) Material properties
at 8= 286 Iron Base Superallay Materials in the default library can not be edited. You must first copy the material
S to a custom library to edit it.
= AISI 1010 Steel, hot rolled bar
8= AISI 1015 Steel, Cold Drawn (S5} ModelType: . [Hincagiasiclsnieopic =
8= AIsI 1020 51 - N/mm 2 (MPa) -
8= AISI 1020 Steel, Cold Rolled Steel
=
S— AISI 1035 Steel (S!
2= B8 Alloy Steel (55)
S AIS| 1045 Steel, cold drawn .
= aifure ;
§= AlSI 304 Max von Mises Stress
§E AlISI 316 Annealed Stainless Steel Ba n
§E AISI 316 Stainless Steel Sheet (SS)
§E AlISI 321 Annealed Stainless Steel (S!
= ability Defined
S AISI 347 Annealed Stainless Steel (S! :
i
E: AlSI 4130 Steel, annealed at 865C Property Value Units ~
S= AISI 4130 Steel, normalized at 870C Mass Density 7700 Ka/m™3
§E AlSI 4340 Steel, annealed Tensile Strength 723.825617 |N/mm#2
§E AISI 4340 Steel, normalized Compressive Strength N/mmA2
§E AlSI Type 316L stainless steel Yield Strength 620.4219978 |[N/mm~ 2
§E AISI Type A2 Tool Steel Thermal Expansion Coefficient |1.3e-005 /K
§E Alloy Steel Thermal Conductivity 50 W/(m-K}
= Specific Heat 460 J/(kg-K}
5= Alloy Steel (S5) : ;
o Material Damping Ratio N/A
= S= ASTM A36 Steel v v
< >
: lick h ial i
yi Click here to access more materials using e Aooh Close | o e Help

the SOLIDWORKS Materials Web Portal.

Gambar 4.15 Pemilihan Material
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b) Pemilihan Area Tetap (Fixed Geometry)
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Gambar 4.16 Pemilihan Area Tetap (Fixed Geometry)
c) Pembebanan (Force)

Langkah selanjutnya setelah menentukan area tetap (fix geometry)
yaitu menentukan area yang akan dikenai gaya (force) serta memasukan
nilai dari beban yang akan diujikan, dalam pengujian ketiga ini, frame
diuji dengan beban 140 Kg.
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Gambar 4.17 Pemilihan Area Pembebanan (Force)
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d) Mesh

tion [ SOLIDWORKS MBD | Logopress3 | Analysis Preparation | Flow Simulation I SOLIDWORKS Plastics |

SRPpR@ ©-v - -

Model name:rangka dv
Study name:Static 1[-Default)
Mesh type: Solid Mesh

| 8

Gambar 4.18 Mesh
e) Hasil Simulasi

Pada simulasi ketiga ini, pengujian menggunakan beban 140kg,
tegangan terbesar 6,1 KN/m? yang terjadi pada area las tabung filter,
sedangakan tegangan terkecil adalah 0,9 KN/m? yang terjadi frame
bagian bawah. Dapat dilihat dari hasil simulasi, bahwa pembebanan
frame sebesar 140kg sudah mencapai batas maksimal dari yield strength
nya, yaitu 6,2 KN/m?2,
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esults
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Gambar 4.19 Hasil Simulasi Stress
Sedangkan untuk perubahan bentuk atau displacement yang terjadi pada

area las tabung filter sebesar 2,06cm, seperti gambar 4.20.
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Gambar 4.20 Hasil Simulasi Displacement
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Simulasi Material Pembanding

Pada pengujian ini, frame atau rangka dari mesin spinner peniris
minyak akan disimulasikan pembebanan dengan berat beban 55kg dan
menggunakan material cast alloy steel. Adapun urutan proses simulasinya

sebagai berikut:

a) Pemilihan Material

= A286 Iron Base Superalloy A Properties Tables & Curves Appearance CrossHatch Custom Application Dal * | * L

= |
§= AISI 1010 Steel, hot rolled bar Material properties
8= AISI 1015 Steel, Cold Drawn (sS) Materials in the default library can not be edited. You must first copy the material
:: : to a custom library to edit it.
2= AlIsI 1020
8= AISI 1020 Steel, Cold Rolled HucagEbsticlsetopic it q
8= AIs| 1035 Steel (SS) Unit SI - N/mm*2 (MPa) v

— 5|
§= AISI 1045 Steel, cold drawn Categ Steel
8= AaIsi 304 = !
= Cast Alloy Steel
9= AISI 316 Annealed Stainless Steel Ba 7
8= AISI 316 Stainless Steel Sheet (S5) Mo Rpo N e oles il
§E AlSI 321 Annealed Stainless Steel (S! q
§E AISI 347 Annealed Stainless Steel (S! 1
§E AISI 4130 Steel, annealed at 865C
= ustainabilit Defined 52l
= AISI 4130 Steel, normalized at 870C |
= 9
§: AISI 4340 Steel, annealed Property Value Units ~
S AISI 4340 Steel, normalized Elastic Modulus 190000 |N/mmA2 15
§E AISI Type 316L stainless steel Poisson’s Ratio 0.26 N/A 2|
§E AlSI Type A2 Tool Steel Shear Modulus 78000 N/mmA2 ks
8= Alloy Steel WMass Density 7300  |kg/m”3

— il i7]
§= Alloy Steel (SS) Tensile Strength 443,0825 |N/mm»2

— i A
8= ASTM A36 Steel Compressive Strength N/mmA2 %)
T= Yield Strength 241.2752 |N/mm* 2
5= Cast Alloy Steel — g
= Thermal Expansion Coefficient|1.5e-005 |/K
=3 t teel

- g=gCastCationslce - M Thermal Conductivity 38 W/m-K) v

Gambar 4.21 Pemilihan Material

b) Pemilihan Area Tetap (Fixed Geometry)
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Gambar 4.22 Pemilihan Area Tetap (Fixed Geometry)
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Langkah selanjutnya setelah menentukan area tetap (fix geometry)

yaitu menentukan area yang akan dikenai gaya (force) serta memasukan

nilai dari beban yang akan diujikan, dalam pengujian ini, frame diuji

dengan beban 55 Kg.
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Gambar 4.23 Pemilihan Area Pembebanan (Force)
d) Mesh
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Gambar 4.24 Mesh
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e) Hasil Simulasi
Pada simulasi ini, pengujian menggunakan material cast alloy stell
dengan beban 55kg, tegangan terbesar 2,4 KN/m? yang terjadi pada area
las tabung filter, sedangakan tegangan terkecil adalah 0,14 KN/m? yang
terjadi frame bagian bawah. Dapat dilihat dari hasil simulasi, bahwa
pembebanan frame sebesar 55kg sudah mencapai batas maksimal dari

yield strength material cast alloy steel, yaitu 2,4 KN/m?.
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PLHRXPEB-W-v-S@-0- =

o

Model name:rangka d
Study name:Static 1(-Dgfalit-)

von Mises (N/m#~2)

2.423e+006

' 2.221e+006

. 2.019e+006

- 1.818e+0Q06
- 1.616e+006
_ 1.414e+006
r._.;ﬁ_ 1.212e+006
~ 1.010e+006
_ 5.078e+005

_ 6.058e+005

4.039e+005
2.019e+005
1.460e+000

—® Yield strength: 2.413e+008

*Dimetric

3¢ Static 1|

Gambar 4.25 Hasil Simulasi Stress
Sedangkan untuk perubahan bentuk atau displacement yang terjadi
pada area las tabung filter sebesar 0,8cm, seperti gambar 4.26.
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n | SOLIDWORKS MBD | Logopress3 | Analysis Preparation | Flow Simulation | SOLIDWORKS Plastics | =

Model name:rangka dv 60 £ <2 &8 %
Study name:Static 1[»Defg & B8 SA
Plot type: Static displagemgnt Displacementl
Deformation scale: 101.28

-8

[ Max: |8.905e-002
b

SR

URES (mm)

L 74230002 |gm,
_ 6.631e-002 )
_ 5.938e-002
. 5.196e-002
_ 4.454e-002
| 3.712e-002
| 2.969e-002

- 2.227e-Q02

[
5.906e-002 |

8.165e-002 |[==

1.485e-002

7.423e-003

1.000e-030

Gambar 4.26 Hasil Simulasi Displacement

B. Pembahasan

Pada penelitin ini, pengujian dilakukan dengan menggunakan variasi

pembebanan sebanyak 3 periode, untuk yang pertama menggunakan beban

75kg, kedua dengan beban 110kg dan ketiga dengan beban 140kg. Adapun

untuk penggunaan material pada pengujian ini adalah alloy stell (SS) dengan

nilai yield strength sebesar 6,2 KN/m?. Berikut data-data dari pengujian.

Tabel 4.1. Tabel Data Hasil Pengujian

Beban Stress . Yield
.. Stress
No Pengujian Terbesar Terkecil SEp Strenght
1. 75kg 3,27 KN/m? 0,9 KN/m? 1,1cm 6,2 KN/m?
2. | 110kg 4,79 KN/m? 2,0 KN/m? 1,6 cm 6,2 KN/m?
3. 140kg 6,10 KN/m? 2,9 KN/m? 2cm 6,2 KN/m?

Dapat dilihat dari tabel data hasil pengujian diatas, untuk pengujian dengan

pembebanan 75kg, tegangan terbesar 3,2 KN/m? yang terjadi pada area las

tabung filter, sedangakan tegangan terkecil adalah 0,9 KN/m? yang terjadi
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frame bagian bawah. Dapat dilihat dari hasil simulasi, bahwa pembebanan
frame sebesar 75kg masih sangat jauh dari batas yield strength nya, yaitu 6,2
KN/m?. Sedangkan untuk perubahan bentuk atau displacement yang terjadi

pada area las tabung filter sebesar 1,1cm.

Tabel 4.2. Tabel Data Hasil Pengujian Cast Alloy Stell

No Bebap_ Stress Terbesar Stress _ Displacement Yield Strenght
Pengujian Terkecil
1 55kg 2,4 KN/m? 0,14 KN/m? | 1,1cm 2,4 KN/m?

Sedangkan untuk simulasi pengujian yang menggunakan material cast
alloy stell dengan beban 55kg, tegangan terbesar 2,4 KN/m? yang terjadi pada
area las tabung filter, sedangakan tegangan terkecil adalah 0,14 KN/m? yang
terjadi frame bagian bawah. Dapat dilihat dari hasil simulasi, bahwa
pembebanan frame sebesar 55kg sudah mencapai batas maksimal dari yield
strength material cast alloy steel, yaitu 2,4 KN/m?. Berikut perbandingan

pengujian antara material alloy steel dengan cast alloy steel.

Tabel 4.3. Perbandingan Pengujian

. Beban Stress Stress Terkecil :
No Material Maksimal Terbesar Displacement
1. Cast Alloy | 55kg 24 KN/m? | 0,14 KN/m?| 1lcm
Steel
2. | Alloy Steel | 140kg 2,4KN/m?| 0,14 KN/m?| 11lcm

Dapat diliat dari data pengujian dengan material yang berbeda, untuk
material cast alloy steel beban maksimal yang dapat ditopang yaitu 55kg,
sedangkan untuk material alloy steel beban maksimal yang dapat ditopang
140kg. Jadi penggunaaan material pada rangka mesin ini yaitu alloy steel,
dikarenakan beban maksimal yang dapat ditopang lebih besar, sehingga lebih

efisien secara fungsi maupun lifetime dari rangka tersebut.



44

Grafik Hasil Pengujian

mmmm Nilai Stress Terbesar = Nilai Stress Terkecil Displacement essssYield Strengh
6.1 KN/m2-~
Yield Strenght = [m 6.2 KN/m?
4.79KN/m2 .-~
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2.9 KN/m?
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0.9 KN/ ,1L1CM
75 Kg 110 Kg 140 Kg

Gambar 4.27 Grafik Hasil Pengujian

Sedangkan untuk pengujian kedua, menggunakan beban 110kg, tegangan
terbesar terjadi pada area las tabung filter dengan nilai tegangan 4,79 KN/m?,
sedangakan tegangan terkecil adalah 0,9 KN/m? yang terjadi frame bagian
bawah. Dapat dilihat dari hasil simulasi, bahwa pembebanan frame sebesar
110kg masih cukup jauh dari batas yield strength nya, yaitu 6,2 KN/m?,
sehingga belum mencapai batas maksimal dari tegangan luluh atau yiled
strength dari material besi paduan ini. Sedangkan untuk perubahan bentuk atau
displacement, terjadi pada area las tabung filter sebesar 1,62cm.

Untuk pengujian ketiga, peneliti menggunakan beban 140kg, dimana
tegangan terbesar 6,1 KN/m? yang terjadi pada area las tabung filter,
sedangakan tegangan terkecil adalah 0,9 KN/m? yang terjadi frame bagian
bawah. Dapat dilihat dari hasil simulasi, bahwa pembebanan frame sebesar
140kg sudah mencapai batas maksimal dari yield strength nya, yaitu 6,2
KN/m?. Untuk mergetahui batas maksimal beban dari rangka ini, lebih jelasnya
dapat dilihat dari tabel 4.1.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dengan menggunakan perangkat lunak dalam menganalisa, khususnya

software Solidworks yang berbasis FEM, mempermudah dan menghemat waktu

dalam menganalisa permasalahan struktur elemen. Berdasarkan penelitian dan

analisis yang penulis susun dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Dapat di lihat dengan tiga kali pengujian dengan pembebanan 75 kg,
110 kg, 140 kg mengunakan simulasi solidworks, Pengujian ketiga lah
paling maksimal pembebanan frame sebesar 140kg sudah mencapai
batas maksimal dari yield strength nya, yaitu 6,2 KN/m2

Pemilihan material frame yang digunakan saat ini menggunakan alloy
steel (SS) besi siku ukuran 5 cm x 5 cm dengan tebal 4 mm serta
pengaplikasian pengelasan dinilai nilai sudah mampu dan sesuai dengan

fungsi frame.

B. Saran

Berdasarkan dari pengkajian hasil penelitian di lapangan makan

penulis bermaksud memberikan saran yang diharapkan menjadi manfaat

dalam penelitian selanjutnya, adapun manfaat yang diharapkan dari hasil

penelitian antara lain yaitu :

1.

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi wawasan dan pengetahuan bagi
pembaca terkait dengan pemilihan material frame yang tepat untuk
pembuatan alat, serta mempertimbangkan sumber energi untuk
menjalankan alat. Pentingnya membaca untuk memahami konsep
desain pembuatan alat agar pembuatan mulai dari desain dan cara kerja

alat tersusun dengan rapi

42
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2. Diharapkan mesin pengaduk spinner peniris minyak dapat menjadi
acuan untuk pengembangan mesin berikutnya dan diharapkan pada
penelitian berikutnya dapat dilakukan penambahan komponen dengan

bahan baku yang lebih baik dan berkualitas
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